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ABSTRAK 
 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh 

inovasi produk terhadap keunggulan bersaing pada Burger King di Yogyakarta, 

mengetahui dan menganalisis pengaruh kualitas produk terhadap keunggulan 

bersaing pada Burger King di Yogyakarta, dan mengetahui dan menganalisis 

pengaruh secara simultan inovasi produk dan kualitas produk terhadap 

keunggulan bersaing pada Burger King di Yogyakarta. Sampel yang diambil 

adalah sebagian konsumen Burger King di Kota Yogyakarta. Jumlah sampel 

dalam penelitian ini yaitu minimal 96 konsumen Burger King di Yogyakarta. 

Metode pengujian dan analisis data menggunakan SPSS. Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa inovasi produk memiliki pengaruh signifikan pada 

keunggulan bersaing Burger King di Yogyakarta, kualitas prroduk memiliki 

pengaruh signifikan pada keunggulan bersaing Burger King di Yogyakarta, serta 

inovasi produk dan kualitas produk memiliki pengaruh secara simultan pada 

keunggulan bersaing Burger King di Yogyakarta. 

Kata kunci: inovasi produk, kualitas produk, keunggulan bersaing, Burger King 
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ABSTRACT 
 

This study aims to determine and analyze the effect of product innovation on 

competitive advantage at Burger King in Yogyakarta, determine and analyze the 

effect of product quality on competitive advantage at Burger King in Yogyakarta, 

and determine and analyze the effect of product innovation and product quality 

simultaneously on competitive advantage in Burger King in Yogyakarta. The 

samples taken were some Burger King consumers in Yogyakarta City. The 

number of samples in this study is a minimum of 96 Burger King consumers in 

Yogyakarta. The method of testing and data analysis using SPSS. The results of 

this study indicate that product innovation has a significant effect on the 

competitive advantage of Burger King in Yogyakarta, product quality has a 

significant effect on the competitive advantage of Burger King in Yogyakarta, 

and product innovation and product quality have a simultaneous influence on the 

competitive advantage of Burger King in Yogyakarta. 

 

Keywords: product innovation, product quality, competitive advantage, Burger 

King 
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MOTTO 
 

Maka Maha Tinggi Allah Raja Yang sebenar-benarnya, dan janganlah kamu 

tergesa-gesa membaca Al qur’an sebelum disempurnakan mewahyukannya 

kepadamu, dan katakanlah: “Ya Tuhanku, tambahkanlah kepadaku ilmu 

pengetahuan”. (QS 20:114) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 
 

1.1. Latar Belakang Masalah 

 Perubahan gaya hidup dan perilaku konsumsi masyarakat 

dalam kehidupan sehari hari makin mempengaruhi minat 

masyarakat untuk mengkonsumsi makanan cepat saji. Tingkat 

kesibukan dan kegiatan yang dilakukan sehari hari 

mengakibatkan pergeseran gaya hidup masyarakat semakin 

moderen dengan memilih sesuatu yang serba instan. Makanan 

cepat saji dipilih karena beberapa hal antara lain waktu 

pemesanan yang singkat, pelayanan yang baik, rasa, dan mutu 

yang ditawarkan oleh perusahaan menarik minat konsumen untuk 

membeli. Dengan akses yang ada, produk-produk tersebut dapat 

dengan mudahnya masuk ke negara-negara dan mengenalkan 

produk mereka. Mulai dari industri pakaian hingga industri 

makanan. Terutama dalam industri makanan, banyak makanan 

dari negara lain yang berhasil masuk dan dicintai oleh 

masyarakat Indonesia. Salah satunya adalah makanan cepat saji. 

Perubahan gaya hidup ini semakin dimanfaatkan oleh perusahaan 

perusahaan yang menawarkan produk makanan cepat saji sebagai 

peluang mereka untuk membuka dan mendirikan gerai baru 

sampai kedaerah daerah di seluruh Indonesia yang sebelumnya 

hanya terbatas di kota-kota besar. Pemilihan kota Yogyakarta 
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sebagai tujuan Investasi pembukaan gerai baru tentunya sudah 

melalui tahap pertimbangan yang matang. Menurut (Irianto, 

2007) makanan cepat saji memiliki beberapa kelebihan yaitu 

penyajiannya yang cepat sehingga tidak menghabiskan waktu 

yang lama dan dapat dihidangkan kapan dan dimana saja, 

higienis dan dianggap sebagai makanan bergengsi dan makanan 

gaul. Contoh contoh restoran cepat saji yang ada di indonesia 

seperti; KFC, Pizza Hut, A&W, McDonald’s, dan lain sebagai 

nya. Restoran cepat saji mulai populer di Indonesia pada awal 

1980. Sebagian besar fast food yang merambah pasar Indonesia 

berasal dari Amerika (Manoppo dan Abdurachman, 2009 : 64). 

Kecenderungan penduduk kota-kota di Indonesia makan di 

restoran cepat saji dianggap mempunyai nilai sosial dan gengsi 

tersendiri, sehingga mampu mengangkat status sosial orang 

tersebut, yang pada akhirnya akan membawa kesan bahwa citra 

restoran cepat saji mewah atau bergengsi. Selanjutnya, 

kecenderungan inilah yang kemudian ditangkap oleh para 

pengusaha sebagai peluang untuk mendirikan restoran cepat saji.  

 Burger King (BK) adalah jaringan restoran cepat saji 

hamburger multinasional Amerika. Berkantor pusat di Miami-

Dade County, Florida, perusahaan ini didirikan pada tahun 1953 

sebagai Insta-Burger King, jaringan restoran yang berbasis di 

Jacksonville, Florida. Setelah Insta-Burger King mengalami 
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kesulitan keuangan pada tahun 1954, dua pewaralaba yang 

berbasis di Miami, David Edgerton dan James McLamore 

membeli perusahaan tersebut dan menamainya "Burger King". 

Selama setengah abad berikutnya, perusahaan berpindah tangan 

sebanyak empat kali, dengan pemilik ketiga, kemitraan TPG 

Capital, Bain Capital, dan Goldman Sachs Capital Partners, 

menjadikannya publik pada tahun 2002. Pada akhir tahun 2010, 

3G Capital of Brasil mengakuisisi saham mayoritas di 

perusahaan tersebut, dalam kesepakatan senilai US $ 3,26 miliar. 

Pemilik baru segera memulai restrukturisasi perusahaan untuk 

membalikkan kekayaannya. 3G, bersama dengan mitranya 

Berkshire Hathaway, akhirnya menggabungkan perusahaan 

dengan rantai donat yang berbasis di Kanada Tim Hortons, di 

bawah naungan perusahaan induk baru yang berbasis di Kanada 

bernama Restaurant Brands International.  

 Dari berbagai restoran fast food yang ada saat ini, tidak 

terlepas terhadap adanya persaingan yang ketat dalam mencari 

serta mempertahan pelanggannya. Tingkat persaingan tersebut 

dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor yang mempengaruhinya 

seperti pelayanan, kenyamanan, promosi, serta faktor lainnya. 

Sehingga menjadi suatu tuntutan tersendiri bagi setiap 

perusahaan untuk dapat mempertahankan loyalitas pelanggan 

agar tetap setia pada merek yang digunakan, serta dapat 
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mengantarkan pada citra merek yang dapat membangun image 

yang positif bagi pelanggan lainnya. Adapun berbagai 

perusahaan fast food yang telah berhasil masuk dalam top brand 

index dari dua tahun terakhir adalah sebagai berikut: 

Tabel 1.2 Top Brand Index 

Brand TBI 2019 TBI 2020 

KFC 31,7% 33,0% 

MC Donald’s 28,2% 25,7% 

Hoka-hoka Bento 12,1% 11,7% 

Burger King 9,7% 10,8% 

CFC 5,7% 5,7% 

Sumber: www.topbrand-award.com, tahun 2014 

 

Dari data top brand index terlihat bahwa KFC menguasai 

pangsa pasar makanan siap saji di Indonesia yang diikuti oleh Mc 

Donald’s dan lainnya, artinya bahwa Burger King belum mampu 

mengalahkan pangsa pasar KFC dan masih berada pada urutan 

keempat dari pesaing besarnya tersebut. Sebagai salah satu 

perusahaan makanan cepat saji terbesar di dunia Burger King 

tidak hanya menerapkan satu pilihan strategi bisnis, tetapi 

perusahaan yang memiliki 10.000 lebih jaringan di seluruh dunia 

http://www.topbrand-award.com/
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ini memiliki strategi yang berbeda di tiap wilayahnya. Hal ini 

disebabkan oleh penerapan strategi yang berbeda pada setiap 

wilayah menyesuaikan kebiasaan konsumen dan peraturan  

pemerintah yang berlaku ditiap tiap gerainya. Pada menu Burger 

King sudah memiliki cukup banyak varian menu makanan dan 

minuman baik untuk konsumsi makan berat maupun ringan. Jika 

dibandingkan dengan pesaing terdekatnya di Yoyakarta yaitu 

Hoka-hoka bento atau McDonald’s, Maka Burger King memiliki 

peluang yang sama besarnya dari kompetitornya.  

Manajemen penjualan makanan cepat saji ini banyak 

melakukan inovasi-inovasi yang baru misalnya pelayanan yang 

praktis, desain interior restoran tersebut dibuat modern, menarik, 

dan bersih sehingga para konsumen sangat nyaman dengan 

pelayanan ditambah fasilitas yang menarik. Perusahaan sendiri 

dituntut untuk selalu berinovasi pada jaman yang semakin 

modern saat ini. Khususnya untuk Burger King dalam hal lebih 

variatif dalam penerapan menu karena melihat dari para pesaing, 

variasi menu lebih lengkap dibandingkan dengan Burger King 

dimana menu spesialnya adalah burgernya walaupun selain 

burger tetap tersaji. Persaingan merupakan suatu hal yang harus 

dihadapi oleh suatu perusahaan. Keunggulan bersaing adalah 

suatu bagian dari keberhasilan atau kegagalan dalam suatu 

perusahaan (Indrajid dan djokopranoto 2002). Salah satu kunci 
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kesuksesan suatu perusahaan adalah dengan kemampuannya 

untuk memiliki dan mempertahankan satu atau beberapa 

keunggulan bersaing yang dapat dicapai melalui berbagai jalan/ 

Salah satu caranya adalah melalui inovasi produk. Kondisi 

persaingan saat ini dapat dikatakan bahwa pada jaman sekarang 

perubahan sangat cepat terjadi, dimulai dari kemajuan teknologi, 

sistem perdagangan globalisasi, dan stabilitas ekonomi politik 

dunia. Dan dengan meningkatnya jumlah kompetitior asing dan 

dalam negeri, organisasi diharapkan dapat meningkatkan kinerja 

eksternal dan internalnya agar tetap dapat bersaing di pasaran. 

Maka dari itu organisasi diharuskan dapat beradaptasi dengan 

keadaan saat ini yang semakin modern dan menuntut sebuah 

organisasi tersebut harus bergerak mengikuti perubahan yang 

ada.  

 Keunggulan bersaing merupakan hasil dari implementasi 

strategi yang memanfaatkan berbagai sumber daya yang dimiliki 

perusahaan (Bharadwaj et al., dalam Dewi, 2005). Keunggulan 

bersaing merupakan konsep yang dapat dilihat dari ketepatan 

perusahaan dalam menyediakan produk di pasar dan respon 

terhadap keluhan konsumen seperti kualitas produk, kebutuhan 

konsumen, pengusaan pasar baru serta adanya inovasi produk 

secara terus menerus (Aditya, 2004). Keunggulan bersaing juga 

merupakan kemampuan perusahaan dalam menciptakan nilai 
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unggul guna menghadapi persaingan dan kemampuan sebuah 

bisnis untuk mencapai profit yang abnormal dalam persaingan 

industri melalui strategi penciptaan nilai. Persaingan menjadi 

suatu kondisi yang perlu diperhatikan oleh setiap organisasi,  

maka  organisasi  harus  memiliki  strategi  yang  dapat dijadikan 

sebagai senjata dalam memenangkan persaingan yang ada. 

Keunggulan kompetitif berkelanjutan merupakan arah strategi 

organisasi yang bukan merupakan tujuan akhir, tetapi merupakan  

alat  untuk  mencapai tujuan organisasi, yaitu kinerja organisasi 

yang menghasilkan keuntungan (profit) relatif tinggi (Ferdinand, 

2003).  Jadi  maksudnya adalah selain organisasi memiliki 

keunggulan kompetitif yang bertujuan untuk memenangkan 

persaingan di dalam lingkungan bisnis, organisasi  juga 

menggunakan keunggulan kompetitif sebagai salah satu cara 

untuk mencapai tujuan kinerja organisasi yang diinginkan.  

   Disamping itu, inovasi sangat penting bagi sebuah 

perusahaan. Inovasi produk juga merupakan salah satu dampak 

dari perubahan teknologi yang cepat. Kemajuan teknologi yang 

cepat dan tingginya tingkat persaingan menuntut setiap 

perusahaan untuk terus menerus melakukan inovasi produk yang 

pada akhirnya akan meningkatkan keunggulan bersaing pada 

perusahaan tersebut. Perusahaan menciptakan inovasi produk 

dengan berbagai macam desain produk, sehingga meningkatkan 
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alternatif pilihan, meningkatkan manfaat atau nilai yang diterima 

oleh pelanggan, sehingga inovasi produk adalah salah satu cara 

perusahaan dalam mempertahankan keunggulan bersaing.  Oleh 

karena itu, inovasi produk dan kualitas produk adalah dua aspek 

yang akan selalu memilikihubungan yang erat dan memiliki 

peran yang sangat penting dalam kelangsungan hidup suatu 

bisnis. Menurut Juran (1993:4), kualitas produk ialah kecocokan 

penggunaan produk untuk memenuhi kebutuhan dan kepuasan 

pelanggan. Dalam hal ini konsumen akan membandingkan 

kualitas satu produk dengan yang lainnya, lalu konsumen akan 

dapat mengetahui dimana kualitas tersebut. Jika produk tersebut 

sesuai apa yang diinginkan konsumen, mereka akan 

merekomendasikan produk sehingga dapat menguntungkan 

penyedia produk. Keunggulan bersaing adalah suatu faktor yang 

menentukan umur perusahaan. Sehubungan dengan 

meningkatnya industri kreatif beberapa tahun belakangan ini, 

maka tentu saja kualitas produk harus diperhatikan dalam 

memperebutkan konsumen. Dengan demikian peneliti tertarik 

untuk melakukan penelitian yang berjudul “Analisis Pengaruh 

Inovasi Produk dan Kualitas Produk terhadap Keunggulan 

Bersaing pada Burger King di Yogyakarta”. 
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1.2. Rumusan Masalah 

 

Berdasarkan uraian latar belakang beserta judul dari penelitian, maka 

yang menjadi pokok permasalahan adalah sebagai berikut:  

1) Apakah ada pengaruh inovasi produk terhadap keunggulan 

bersaing pada Burger King di Yogyakarta? 

2) Apakah ada pengaruh kualitas produk terhadap keunggulan 

bersaing pada Burger King di Yogyakarta? 

3) Apakah ada pengaruh inovasi produk dan kualitas produk secara 

simultan terhadap keunggulan bersaing pada Burger King di 

Yogyakarta? 

1.3. Tujuan Penelitian 

 

Tujuan yang ingin dicapai dalam penulisan ini adalah untuk 

mengetahui antara lain sebagai berikut: 

1) Untuk mengidentifikasi pengaruh inovasi produk terhadap 

keunggulan bersaing pada Burger King di Yogyakarta 

2) Untuk mengidentifikasi pengaruh kualitas produk terhadap 

keunggulan bersaing pada Burger King di Yogyakarta 

3) Untuk mengidentifikasi pengaruh inovasi produk dan kualitas 

produk secara simultan terhadap keunggulan bersaing pada Burger 

King di Yogyakarta 
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1.4. Manfaat Penelitian 

 

Adapun penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi antara lain 

sebagai berikut: 

1) Peneliti  

Penelitian ini diharapkan dapat memberi tambahan ilmu 

pengetahuan kepada peniliti serta peniliti dapat 

mengimplementasikan ilmu yang diperoleh selama menempuh 

pendidikan di Fakultas Bisnis dan Ekonomika UII. 

2) Perusahaan  

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pedoman bagi pelaku 

industry restoran cepat saji  dalam meningkatkan keunggulan 

bersaing. 

3) Peneliti lain 

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat sebagai referensi bagi 

peneliti lain.  
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 
 

2.1. Penelitian Terdahulu 

 

Gusviany Ayu Murti (2018) melakukan penelitian dengan judul 

“Analisis Pengaruh Desain Produk dan Kualitas Produk terhadap 

Kepuasan Konsumen: Studi Kasus di Rasa Lokal Denpasar, Bali” yang 

bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis peengaruh desain produk 

terhadap kepuasan konsumen pada Rasa Lokal Denpasar, Bali, 

mengetahui dan menganalisis pengaruh kualitas produk terhadap 

kepuasan konsumen pada Rasa Lokal Denpasar, Bali, dan mengetahui dan 

menganalisis pengaruh secara simultan desain produk dan kualitas produk 

terhadap kepuasan konsumen pada Rasa Lokal Denpasar, Bali. Penelitian 

ini menggunakan metode teknik purposive sampling dengan jumlah 

sampel dalam penelitian ini yaitu minimal 96 responden. Hasil dari 

penelitian ini menunjukan bahwa desan dan kualitas produk secara 

simultan dan parsial berpengaruh terhadap kepuasan konsumen dalam 

membeli produk di Rasa Lokal Denpasar,Bali. 

Eko Rizky Valian (2018) melakukan penelitian yang berjudul 

“Analisis Pengaruh Inovasi Produk dan Kualitas Produk Terhadap 

Keunggulan Bersaing pada McDonald’s Yogyakarta” yang bertujuan 

untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh inovasi produk dan kualitas 

produk terhadap keunggulan besaing  pada McDonald’s di Yogyakarta. 

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dan dianalisis secara 
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deskriptif hipotesis diuji dengan menggunakan analisis regresi linier 

sederhana. Hasil dari penelitian ini menunjukan inovasi produk 

berpengaruh signifikan terhadap keunggulan bersaing pada McDonald’s 

di Yogyakarta, kualitas produk berpengaruh signifikan terhadap 

keunggulan bersaing pada Mc’Donalds di Yogyakarta. Hasil pada 

penelitian menunjukkan bahwa inovasi produk dan kualitas produk 

memiliki pengaruh yang signifikan terhadap keunggulan bersaing pada 

McDonald’s di Yogyakarta, dan seluruh hipotesis positif yang artinya 

dapat diterima. 

Fatah (2012) melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh 

Inovasi Produk dan Orientasi Pasar Terhadap Keunggulan Bersaing 

(Survey pada UKM Batik Deden Tasikmalaya)” yang bertujuan untuk 

menganalisis pengaruh inovasi produk dan orientasi pasar secara simultan 

dan parsial terhadap keunggulan bersaing pada UKM Batik Deden 

Tasikmalaya. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif dan dengan 

alat analisis regresi linier berganda. Hasil dari penelitian menunjukkan 

bahwa inovasi produk merupakan factor yang paling dominan 

pengaruhnya terhadap keunggulan bersaing. Analisis menggunakan uji t 

diketahui bahwa orientasi pasar, inovasi dan produk bersaing berpengaruh 

signifikan terhadap keunggulan bersaing pada UKM Batik Deden 

Tasikmalaya. 
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2.2. Landasan Teori 

  

2.2.1. Inovasi Produk 

 

Inovasi didefinisikan sebagai proses mental yang mengarah pada 

penciptaan fenomena baru; Fenomena ini mungkin merupakan produk 

material atau spiritual baru, (layanan baru atau teknik baru). Sebenarnya, 

inovasi adalah analisis atau kombinasi dari beberapa konsep dan 

menciptakan pemikiran dan konsep baru yang sebelumnya tidak tersedia 

(John Kao, 2001).  

Inovasi dikenal sebagai faktor penting bagi perusahaan untuk 

menciptakan nilai dan mempertahankan keunggulan kompetitif dalam 

lingkungan yang sangat kompleks dan dinamis saat ini (Ranjit, 2004). 

Inovasi adalah topik yang menarik bagi banyak akademisi dan manajer 

karena ditemukan bahwa itu dapat secara kuat menambah mewujudkan 

keunggulan kompetitif (Tellis et al., 2009). 

Inovasi dianggap sebagai kekuatan pendorong utama kemajuan 

dan kemakmuran, baik pada tingkat perusahaan individu dan ekonomi 

secara umum (Schumpeter, 1934; Nelson dan Winter, 1982; Tushman dan 

Nadler, 1986). Secara khusus, kemampuan untuk berinovasi menjadi 

semakin sentral karena penelitian telah mengungkapkan bahwa 

perusahaan inovatif cenderung menunjukkan profitabilitas yang lebih 

tinggi, nilai pasar yang lebih besar, peringkat kredit yang unggul, dan 

peluang lebih besar untuk bertahan hidup (Geroski et al., 1993; Hall, 

2000; Czarnitzki dan Kraft, 2004). 
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Inovasi produk didefinisikan sebagai suatu produk atau jasa baru 

yang ditawarkan ke pasar untuk memenuhi kebutuhan dan keinginan 

konsumen. Inovasi produk merupakan salah satu dampak dari perubahan 

teknologi yang cepat dan variasi produk yang tinggi akan menentukan 

kinerja organisasi (Hurley & Hult, 1998).  

Menurut Parthasarthy dan Hammon, (2002) inovasi produk 

merupakan produk yang relatif baru bagi industri yang dihasilkan melalui 

teknologi informasi yang dimiliki perusahaan pada saat ini (melalui 

perluasan atau sintesis) atau dengan menggunakan teknologi informasi 

yang baru. Inovasi produk merupakan salah satu dampak dari perubahan 

teknologi yang cepat dan variasi produk yang tinggi dimana inovasi 

tersebut akan menentukan kinerja organisasi (Hurley & Hult, 1998).  

Inovasi produk angat terkait dengan kepuasan konsumen, dikarenakan 

konsumen merupakan penilaian atas suatu barang atau jasa yang 

dikonsumsinya. Inovasi produk berarti mengamati pelanggan untuk 

menemukan dan memuaskan pelanggannya dengan memberikan produk 

yang baru. Indicator inovasi produk dalam penelitian ini diukur dengan: 

1. Perubahan desain 

 

2. Inovasi teknis 

 

3. Pengembangan produk 
 

2.2.2. Karakteristik inovasi 

 

Cepat atau lambat penerimaan inovasi oleh masyarakat sangat 

tergantung pada karakteristik inovasi itu sendiri. Karakteristik inovasi 
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yang mempengaruhi cepat lambat penerimaan informasi Everett M. 

Rogers (2003), sebagai berikut:  

a. Keunggulan relatif (relative advantage)  

Keunggulan relatif yaitu sejauh mana inovasi dianggap menguntungkan 

bagi penerimanya.Tingkat keuntungan atau kemanfaatan suatu inovasi 

dapat diukur berdasarkan nilai ekonominya, atau dari faktor status sosial, 

kesenangan, kepuasan, atau karena mempunyai komponen yang sangat 

penting.Makin menguntungkan bagi penerima makin cepat tersebarnya 

inovasi.  

b. Kompatibilitas (compatibility)  

Kompatibel ialah tingkat kesesuaian inovasi dengan nilai, pengalaman 

lalu, dan kebutuhan dari penerima. Inovasi yang tidak sesuai dengan nilai 

atau norma yang diyakini oleh penerima tidak akan diterima secepat 

inovasi yang sesuai dengan norma yang ada di masyarakat.  

c. Kerumitan (complexity)  

Kompleksitas ialah, tingkat kesukaran untuk memahami dan 

menggunakan inovasi bagi penerima. Suatu inovasi yang mudah 

dimengerti dan mudah digunakan oleh penerima akan cepat tersebar, 

sedangkan inovasi yang sukar dimengerti atau sukar digunakan oleh 

penerima akan lambat proses penyebarannya.  

d. Kemampuan diujicobakan (triability)  

Kemampuan untuk diujicobakan adalah di mana suatu inovasi dapat 

dicoba atau tidaknya suatu inovasi oleh penerima.Jadi agar dapat dengan 
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cepat di adopsi, suatu inovasi harus mampu mengemukakan 

keunggulanya. 

 e. Kemampuan untuk diamati (observability)  

Yang dimaksud dengan dapat diamati ialah mudah atau tidaknya 

pengamatan suatu hasil inovasi. Suatu inovasi yang hasilnya mudah 

diamati akan makin cepat diterima oleh masyarakat, dan sebaliknya bila 

sukar diamati hasilnya, akan lama diterima oleh masyarakat. 

2.2.3. Kualitas Produk  

 

Kualitas produk secara umum dapat digambarkan sebagai 

karakateristiksuatu produk (barang atau jasa) yang menunjang 

kemampuannya untuk memenuhi standar kebutuhan konsumen atau 

standar kelayakan dari produsen. Produk didefinisikan sebagai 

sesuatu yang dapat ditawarkan ke dalam pasar untuk diperhatikan, 

dimiliki, dipakai, atau dikonsumsi sehingga dapat memuaskan 

keinginan atau kebutuhan (Kotler, 2009). Goetsch Davis dalam 

(Yamit, 2011:8) menjelaskan bahwa kualitas adalah suatu kondisi 

dinamis yang berhubungan dengan produk, jasa, manusia, proses, 

dan lingkungan yang memenuhi atau melebihi harapan. Menurut 

Kotler and Armstrong (2012) kualitas produk adalah kemampuan 

sebuah produk dalam memperagakan fungsinya, hal itu termasuk 

keseluruhan durabilitas, reliabilitas, ketepatan, kemudahan 

pengoperasian dan reparasi produk juga atribut produk lainnya. 

Berdasarkan definisi di atas, maka dapat diambil kesimpulan bahwa 
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kualitas produk adalah tingkatan suatu produk dalam memenuhi 

nilai dan fungsinya. 

Kualitas mencerminkan semua dimensi penawaran produk yang 

menghasilkan manfaat (benefits) bagi pelanggan Tjiptono (2008). 

Kualitas suatu produk baik berupa barang atau jasa ditentukan melalui 

dimensi-dimensinya. Dimensi kualitas produk menurut Tjiptono (2008) 

adalah:  

1. Performance (kinerja), berhubungan dengan karakteristik operasi dasar 

dari sebuah produk.  

2. Durability (daya tahan), yang berarti berapa lama atau umur produk 

yang bersangkutan bertahan sebelum produk tersebut harus diganti. 

Semakin besar frekuensi pemakaian konsumen terhadap produk maka 

semakin besar pula daya produk.  

3. Conformance to specifications (kesesuaian dengan spesifikasi), yaitu 

sejauh mana karakteristik operasi dasar dari sebuah produk memenuhi 

spesifikasi tertentu dari konsumen atau tidak ditemukannya cacat pada 

produk.  

4. Features (fitur), adalah karakteristik produk yang dirancang untuk 

menyempurnakan fungsi produk atau menambah ketertarikan konsumen 

terhadap produk.  

5. Reliability (reliabilitas), adalah probabilitas bahwa produk akan bekerja 

dengan memuaskan atau tidak dalam periode waktu tertentu. Semakin 
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kecil kemungkinan terjadinya kerusakan maka produk tersebut dapat 

diandalkan.  

2.2.4. Keunggulan Bersaing 

 

Keunggulan bersaing merupakan hasil dari implementasi strategi 

yang memanfaatkan berbagai sumber daya yang dibutuhkan perusahaan 

Bharadwaj et al., (Dewi, 2006). Sedangkan menurut Porter (Suparyadi, 

2003) keunggulan bersaing tidak dapat dipahami dengan cara memandang 

suatu perusahaan, tetapi harus dari asal bersaing, dilakukan berbagai 

perusahaan yang dirancang oleh perusahaan dalam mendesain, 

memproduksi, memasarkan, mencari dan mendukung produknya.  

Keunggulan bersaing pada dasarnya tumbuh dari nilai atau 

manfaat yang dapat diciptakan perusahaan bagi para pembelinya yang 

lebih dari biaya yang harus dikeluarkan perusahaan untuk 

menciptakannya. Nilai atau manfaat inilah yang bersedia dibayar oleh 

pembeli, dan nilai yang unggul berasal dari penawaran harga yang lebih 

rendah ketimbang harga pesaing untuk manfaat setara atau penawaran 

manfaat unik yang melebihi harga yang ditawarkan (Porter, 1993).  

Menurut Philip Kotler dan Gary Amstrong (2003) 

“Mendefinisikan keunggulan bersaing adalah keunggulan terhadap 

pesaing yang diperoleh dengan menawarkan nilai lebih rendah maupun 

dengan memberikan manfaat lebih besar karena harganya lebih tinggi. 

2.2.5. Indikator keunggulan bersaing:  
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(Li, et.al 2006) mengukur keunggulan bersaing perusahaan dengan 

menggunakan indikator-indikator sebagai berikut :  

a. Harga  

Kotler (2005) mendefinisikan harga sebagai jumlah dari nilai yang 

dipertukarkan pelanggan untuk manfaat memiliki atau 

menggunakan produk atau jasa. Jadi dapat disimpulkan bahwa 

harga adalah suatu pengorbanan ekonomi yang dilakukan 

pelanggan untuk mendapatkan manfaat dari penggunaan barang 

maupun jasa. 

b. Kualitas  

Kualitas produk merupakan fokus utama dalam perusahaan, 

kualitas merupakan salah satu kebijakan penting dalam 

meningkatkan daya saing sebuah produk. Koufteros (1995) 

mendefinisikan kualitas adalah adalah sebuah produk dapat 

dikatakan mampu bersaing dipasaran jika perusahaan mampu 

menawarkan produk dengan memberikan nilai/manfaat lebih 

kepada customer. 

c. Delivery Dependability  

Ketergantungan pengiriman digunakan untuk memantau kinerja 

pemasok dalam hal memberikan produk yang dibutuhkan oleh 

pelanggan tepat waktu, pesanan yang disampaikan lengkap dan 

dengan kualitas terbaik (Harrison dan Van Hoek, 2008). Waktu 

pengiriman daapat menjadi sumber keunggulan kompetitif 



20 
 

perusahaan, saat perusahaan tersebut mampu untuk mengurangi 

waktu pengiriman pesanan konsumen atau mengurangi waktu 

penyediaan jasa kepada konsumen. 

d. Inovasi Produk  

Menurut Amabile (1996) dalam Suharto dan Devie (2013) inovasi 

adalah konsep yang lebih luas yang membahas penerapan gagasan, 

produk atau proses yang baru. Inovasi merupakan hasil dari 

gagasan kreatif yang dimiliki perusahaan. Jadi perusahaan 

diharapkan untuk membentuk pemikiran-pemikiran baru dalam 

menghadapi pesaing maupun pelanggan dengan berbagai macam 

permintaan yang ada. 

e. Time to Market  

Time to market adalah sejauh mana sebuah organisasi mampu 

memperkenalkan /meluncurkan produk baru yang lebih cepat 

daripada pesaing-pesaing lainnya (Vessey, 1991). Time to market 

merupakan dimensi yang penting dari keunggulan bersaing 

(Holweg, 2005). 

2.3. Kerangka Penelitian 

Gambar 2.1 

 

 

 

 

H1 

 

Keunggulan Bersaing 

Inovasi Produk 

Kualitas Produk 

H2 

H3 
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2.4. Formulasi Hipotesis 

 

Inovasi produk merupakan produk yang relatif baru bagi industri yang 

dihasilkan melalui teknologi informasi yang dimiliki perusahaan pada saat 

ini (melalui perluasan atau sintesis) atau dengan menggunakan teknologi 

informasi yang baru sehingga diharapkan dapat meningkatkan keunggulan 

bersaing. Berdasarkan uraian tersebut, maka diajukan hipotesis: 

H1: Inovasi Produk berpengaruh signifikan terhadap keunggulan 

bersaing pada perusahaan Burger King di Kota Yogyakarta. 

 

Kualitas produk yaitu dapat digambarkan sebagai karakateristiksuatu 

produk (barang atau jasa) yang menunjang kemampuannya untuk 

memenuhi standar kebutuhan konsumen atau standar kelayakan dari 

produsen serta menjadi ukuran sejauh mana suatu produk dapat berhasil 

untuk memenuhi kebutuhan pelanggan. Berdasarkan uraian tersebut, 

maka diajukan hipotetis: 

H2: Kualitas produk berpengaruh signifikan terhadap keunggulan 

bersaing pada perusahaan Burger King di Kota Yogyakarta. 

  

Inovasi produk merupakan produk yang relatif baru bagi industri yang 

dihasilkan melalui teknologi informasi yang dimiliki perusahaan pada saat 

ini (melalui perluasan atau sintesis) atau dengan menggunakan teknologi 

informasi yang baru sehingga diharapkan dapat meningkatkan keunggulan 

bersaing. Kualitas produk yaitu dapat digambarkan sebagai 
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karakateristiksuatu produk (barang atau jasa) yang menunjang 

kemampuannya untuk memenuhi standar kebutuhan konsumen atau 

standar kelayakan dari produsen serta menjadi ukuran sejauh mana suatu 

produk dapat berhasil untuk memenuhi kebutuhan pelanggan. 

Berdasarkan uraian tersebut, maka diajukan hipotetis: 

H3: Inovasi produk dan kualitas produk secara simultan berpengaruh 

signifikan terhadap keunggulan bersaing pada perusahaan Burger 

King di Kota Yogyakarta. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 
 

3.1. Lokasi Penelitian 

 

Penelitian ini dilakukan pada perusahaan Burger King di Yogyakarta. 

3.2. Populasi dan Sampel 

 

Sumber data dalam penelitian adalah sebuah subjek dimana suatu 

data diperoleh, dan untuk memperoleh sumber data tersebut, maka 

diperlukan populasi. Menurut Sugiyono (2017:80), definisi populasi 

adalah populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek atau 

subjek yang memiliki kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan 

oleh penulis untuk dipelajari dan setelah itu ditarik kesimpulannya. 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh konsumen Burger King di 

Kota Yogyakarta. Sedangkan, sampel dalam penelitian ini adalah 

Konsumen Burger King di Kota Yogyakarta. Menurut Djarwanto (1998), 

parameter pengukuran sampel diukur adalah nilai proporsi.  

Rumus: 

       (
 

 
)
 

 

      (
    

   
)
 

 

        dibulatkan menjadi 96 

Keterangan:  

n: Jumlah sampel 

 Z: Angka standar normal 



24 
 

E: Standar eror 

 Dengan menggunakan tingkat menaksir 95% dalam table 

distribusi normal yaitu 1.96 dan kesalahan menaksir atau standar error 

tidak lebih dari 10% yaitu 0.1 sehingga jumlah sampel minimal penelitian 

ini sebesar 96 konsumen Burger King di Kota Yogyakarta. 

3.3. Variabel dan Definisi Operasional Variabel Penelitian 

 

3.3.1. Variabel Penelitian 

 

Variabel penelitian dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Variabel independen dalam penelitian ini yaitu Inovasi Produk 

(X1) dan Kualitas Produk (X2). 

b. Variabel dependen dalam penelitian ini yaitu Keunggulan 

Bersaing (Y). 

3.3.2. Definisi Operasional Variabel Penelitian 

 

3.3.2.1. Inovasi Produk 

 

Menurut (Drucker, 2014) Inovasi produk adalah inovasi yang digunakan 

dalam seluruh operasi perusahaan yang potensial untuk menciptakan 

pemikiran dan imajinasi orang yang pada akhirnya menciptakan 

pelanggan. Indikator inovasi produk meliputi: 

1. Perubahan desain 

2. Inovasi teknis 

3. Pengembangan produk 
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3.3.2.2. Kualitas Produk 

 

Goetsch Davis dalam (Yamit, 2011:8) menjelaskan bahwa kualitas adalah 

suatu kondisi dinamis yang berhubungan dengan produk, jasa, manusia, 

proses, dan lingkungan yang memenuhi atau melebihi harapan. Indikator 

kualitas produk meliputi: 

1. Ketepatan  

2. Kehandalan 

3. Kemudahan dalam pengoprasian 

4. Daya tahan 

5. Perbaikan 

3.3.2.3. Keunggulan Bersaing 

 
Keunggulan bersaing adalah keunggulan terhadap pesaing yang diperoleh 

dengan menawarkan nilai lebih rendah maupun dengan memberikan 

manfaat lebih besar karena harganya lebih tinggi (Kotler & Amstrong, 

2003). Indikator keunggulan bersaing meliputi: 

1. Harga bersaing 

2. Product Quality 

3. Delivery Dependability 

4. Product Innovation 

5. Time to Market 

3.4. Jenis dan Teknik Pengumpulan Data 
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Jenis dan teknik pengumpulan data yang diperoleh dalam penelitian ini 

ada dua macam, yaitu: 

3.4.1. Data Primer 

 

Data primer merupakan data yang diperoleh peneliti secara langsung. 

Data primer dalam penelitian ini berupa rekapitulasi data dari kuesioner 

yang disebarkan pada saat penelitian. Skala yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah skala likert yang dimulai dari 1-5, yaitu mulai dari 

sangat tidak setuju hingga sangat setuju. 

3.4.2. Data Sekunder 

 

Data sekunder merupakan data yang diperoleh peneliti dari sumber data 

yang telah ada sebelumnya. Data sekunder dalam penelitian ini berasal 

dari literalur-literatur dan buku-buku yang mendukung penelitian ini. 

3.5. Metode Analisis Data 

 

3.5.1. Analisis Regresi Berganda  

 

Analisis regresi berganda digunakan untuk meramalkan pengaruh dua 

atau lebih variabel independen (variabel bebas) terhadap satu varibael 

dependen (variabel terikat) atau untuk membuktikan ada atau tidaknya 

hubungan fungisional antara dua buah variabel bebas (x) atau lebih 

dengan sebuah variabel terikat (y) (Rahmawati, dkk 2015). Rumusnya 

sebagai berikut : 

Y = a + β1 X1 + β2 X2 + e  

Dimana:  
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Y : Keunggulan Bersaing  

α : Konstanta 

β : Koefisien regresi  

X1 : Inovasi Produk 

X2 : Kualitas Produk 

e : Standard error 

3.5.2. Uji Instrumen 

 

3.5.2.1. Uji Validitas  

 

Uji validitas digunakan untuk mengukur sah atau valid tidaknya 

suatu kuisioner. Suatu kuisioner dikatakan valid jika pertanyaan pada 

kuisioner mampu untuk mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh 

kuisioner tersebut (Ghozali, 2016 : 52).  

Peneliti mengukur validitas dalam penelitian ini menggunakan 

bivariate pearson (Product Moment Pearson) yakni teknik korelasi, 

dengan menghitung korelasi antara skor masing-masing butir pertanyaan 

dengan total skor. Uji validitas dapat dikatakan valid apabila signifikan < 

0,05 atau 5%.  

Hasil Pearson Correlation ≥ sig. 0,05 = tidak valid 

Hasil Pearson Correlation < sig. 0,05 = valid  

Hasil validitas dapat dilihat pada output Alpha Cronbach pada 

kolom Corrected Item – Total Correlation, bandingkan nilai Corrected 

Item – Total Correlation dengan hasil perhitungan Pearson Correlations, 
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jika Pearson Correlations < sig. 0,05 dan nilai positif, maka butir 

pertanyaan atau indikator tersebut dapat dinyatakan valid (Rahmawati, 

dkk 2015). Pengujian validitas instrument akan diolah menggunakan 

software IBM SPSS 23. 

      3.5.2.2. Uji Reliabilitas  

 

Uji reliabilitas adalah alat untuk mengukur suatu kuisioner yang 

merupakan indikator dari variabel atau konstruk. Pengukuran reliabilitas 

dalam penelitian ini dilakukan dengan cara one shot (pengukuran sekali 

saja). Disini pengukurannya hanya sekali dan kemudian hasilnya 

dibandingkan dengan pertanyaan lain atau mengukur korelasi antar 

jawaban pertanyaan. Pengujian tingkat reliabilitas ini menggunakan alat 

bantu komputer program SPSS 23 yang memberikan fasilitas untuk 

mengukur reliabilitas dengan uji statistik Cronbach alpha (α). Suatu 

variabel dikatakan reliabel jika memiliki nilai Cronbach Alpha >0,60 

(Sekaran, 2006). 

3.5.3. Uji Asumsi Klasik 

 

3.5.3.1. Uji Normalitas  

 

Uji normalitas berfungsi untuk menguji apakah ketika dalam model 

regresi, terdapat variabel pengganggu atau residual yang memiliki 

distribusi normal (Ghozali, 27 2011). Salah satu cara untuk mengetahui 

data yang digunakan dalam model regresi berdistribusi normal atau tidak 

maka dapat menggunakan Uji Kolmogorov Smirnov, data tersebut 
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dikatakan normal apabila nilai signifikanlebih besar dari 5% atau 0,05 

(Basuki dan Prawoto, 2016). 

3.5.3.2. Uji Multikolonieritas 

 

Uji multikoloneritas bertujuan untuk menguji apakah model 

regresi ditemukan adanya kolerasi antar variabel bebas atau independen. 

Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi di antara 

variabel independent. Untuk mendeteksi ada atau tidaknya 

multikolonieritas di dalam model regresi dapat dilihat nilai VIF ataupun 

tolerance yaitu:  

a. Nilai Tolerance > 0,10 = tidak terjadi multikolonieritas.  

b. Nilai Tolerance < 0,10 = terjadi multikolonieritas. Jika tidak terjadi 

multikolonieritas antar variabel maka uji analysis path dapat dilanjutkan. 

3.5.3.3. Uji Heterokedastisitas 

 
Uji heteroskedastitas bertujuan menguji apakah dalam model 

regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke 

pengamatan yang lain (Ghozali, 2011).Terdapat beberapa cara untuk 

mengetahui adanya heteroskedasitisitas dalam regresi, salah satunya uji 

Glejser. Jika variabel independen signifikan secara statistik 

mempengaruhi variabel dependen, maka terjadi heterokedastisitas. Jika 

signifikansi di atas tingkat kepercayaan 5%, maka tidak mengandung 

adanya heteroskedastisitas (Ghozali, 2011). 
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3.5.4. Uji Hipotesis  

 

3.5.4.1. Uji Signifikan Simultan (Uji F) 

 

F-test digunakan untuk menentukan apakah variable independen 

mempengaruhi variabel dependen secara bersamaan atau tidak. Tingkat 

kepercayaan yang digunakan adalah 5%. Jika uji signifikan lebih besar 

dari 0.05, maka variable independen tidak mempengaruhi variabel 

dependen sama sekali. Di sisi lain, jika uji signifikan kurang dari 0,05, 

maka disimpulkan setidaknya salah satu variabel independen memang 

mempengaruhi variabel dependen secara signifikan dalam statistik. 

3.5.4.2.  Hasil Koefisien Determinasi 

 

Koefisien determinasi digunakan untuk melihat seberapa besar 

pengaruh variabel independen dalam menerangkan secara keseluruhan 

terhadap variabel dependen serta pengaruhnya yang dapat diketahui 

besarnya nilai Adjusted R square. Jika R square besar (mendekati nol), 

maka besarnya sumbangan variabel bebas terhadap variabel terikat 

semakin kecil. Jadi besarnya Adjusted R Square berada diantara 0 – 1. 

Nilai Adjusted R square dapat naik atau turun ketika satu variabel 

independen ditambah ke dalam model. 

 

3.5.4.3.  Uji signifikan t (Uji T) 

 

T-test berfungsi untuk menentukan apakah variabel independen secara 

parsial mempengaruhi variabel dependen secara signifikan dalam statistik. 

Uji-t dapat dilakukan dengan melihat nilai-t dan hasil dari setiap level 
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signifikan. Tingkat kepercayaan yang digunakan adalah 5%. Variable 

tidak berpengaruh secara statistik, jika uji signifikan lebih besar dari 0,05. 

Jika tidak, uji signifikan kurang dari 0.05, maka variabel tersebut 

mempengaruhi variabel dependen yang signifikan secara statistik. Berikut 

adalah notasi statistik dari setiap hipotesis yang akan diuji melalui uji-t. 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

4.1. Deskriptif Statistik 

 

Analisis statistic digunakan untuk menggambarkan keadaaan 

variable-variabel penelitian secara statistic. Penelitian ini menggunakan 

nilai maksimum, nilai minimum, rata-rata dan standar deviasi untuk 

menggambarkan analisis deskriptif setiap variable. Analisis deskriptif ini 

menggunakan aplikasi SPSS Statistic 21. 

Tabel 4.1 Statistic Deskriptif 

 N Minimum Maximum Mean Std. 

Deviation 

Inovasi Produk 100 2.70 5.00 3.8180 .50779 

Kualitas Produk 100 2.40 5.00 3.9180 .53868 

Keunggulan Bersaing 100 3.20 5.00 4.0900 .40239 

Valid N (listwise) 100     

 

Berdasarkan hasil analisis deskriptif variable 

1. Inovasi Produk nilai minimum sebesar 2,70 dan niilai 

maksimum sebesar 5,00 yang berarti bahwa penilaian terendah 

atas Inovasi Produk sebesar 2,70 dan tertinggi sebesar 5,00. Nilai 

rata-rata sebesar 3,8180 yang berarti dari semua responden yang 

memberikan jawaban atas Inovasi Produk, rata-rata responden 

memberikan penilaian sebesar 3,8180. Standar deviasi sebesar 

0,50779 memiliki arti bahwa ukuran penyebaran data dari 

variable Inovasi Produk adalah sebesar 0,50779 dari 100 

responden. 
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2. Kualitas Poduk nilai minimum sebesar 2,40 dan niilai 

maksimum sebesar 5,00 yang berarti bahwa penilaian terendah 

atas Kualitas Produk sebesar 2,40 dan tertinggi sebesar 5,00. 

Nilai rata-rata sebesar 3,9180 yang berarti dari semua responden 

yang memberikan jawaban atas Kualitas Produk, rata-rata 

responden memberikan penilaian sebesar 3,9180. Standar deviasi 

sebesar 0,53868 memiliki arti bahwa ukuran penyebaran data 

dari variable Kualitas Produk adalah sebesar 0,53868 dari 100 

responden. 

3. Keunggulan Bersaing nilai minimum sebesar 3,20 dan niilai 

maksimum sebesar 5,00 yang berarti bahwa penilaian terendah 

atas Keunggulan Bersaing sebesar 3,20 dan tertinggi sebesar 

5,00. Nilai rata-rata sebesar 4,0900 yang berarti dari semua 

responden yang memberikan jawaban atas Keunggulan 

Bersaing, rata-rata responden memberikan penilaian sebesar 

4,0900. Standar deviasi sebesar 0,40239 memiliki arti bahwa 

ukuran penyebaran data dari variable Keunggulan Bersaing 

adalah sebesar 0,40239 dari 100 responden. 

4.2. Uji Instrumen 

 

4.2.1. Uji Validitas 

 

Uji validitas digunakan untuk mengetahui valid atau tidaknya 

kuesioner yang dibagikan kepada responden. Peneliti mengukur 

validitas dalam penelitian ini menggunakan bivariate pearson (Product 
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Moment Pearson) yakni teknik korelasi, dengan menghitung korelasi 

antara skor masing-masing butir pertanyaan dengan total skor. Uji 

validitas dapat dikatakan valid apabila signifikan < 0,05 atau 5%. uji 

validitas ini menggunakan aplikasi SPSS Statistic 23. Berikut adalah 

hasil uji validitas :  

Tabel 4.2 Uji Validitas 

Variabel  Item  Sig. Batas Keterangan  

Inovasi Produk (X1)  

X1.1 0,000 0,05 Valid 

X1.2 0,000 0,05 Valid 

X1.3 0,000 0,05 Valid 

X1.4 0,000 0,05 Valid 

X1.5 0,000 0,05 Valid 

X1.6 0,000 0,05 Valid 

Kualitas Produk (X2)  

X2.1 0,000 0,05 Valid 

X2.2 0,000 0,05 Valid 

X2.3 0,000 0,05 Valid 

X2.4 0,000 0,05 Valid 

X2.5 0,000 0,05 Valid 

Keunggulan Bersaing 

(Y) 
Y1 0,000 0,05 Valid 

Y2 0,000 0,05 Valid 

 Y3 0,000 0,05 Valid 

 Y4 0,000 0,05 Valid 

 Y5 0,000 0,05 Valid 

 Y6 0,000 0,05 Valid 

(Sumber: data diolah 2020) 

Dengan melihat tabel 4.2, dapat diketahui besarnya koefisien 

korelasi dari seluruh butir pertanyaan variabel-variabel penelitian. 

Berdasarkan hasil perhitungan koefisien korelasi seluruh butir 

pertanyaan memiliki signifikansi pearson correlation lebih kecl dari 
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0,05. Maka dari itu dapat disimpulkan bahwa butir-butir pertanyaan 

dapat digunakan sebagai instrumen penelitian selanjutnya.  

4.2.2. Uji Reliabilitas 

 

Uji reliabilitas adalah pengujian untuk menunjukkan sejauh mana 

suatu alat pengukur dapat diandalkan. Dalam penelitian ini pengujian 

reliabilitas dilakukan untuk mengetahui apakah kuesioner yang 

dibagikan kepada responden memenuhi syarat reliable. Suatu kuesioner 

dapat dikatakan reliable jika nilai Cronbach alpha lebih besar dari 0,6 

atau 60%. Uji reliabilitas ini menggunakan aplikasi SPSS Statistic 23. 

Berikut adalah hasil uji reliabilitas :  

Tabel 4.3 Uji Reliabilitas 

Variabel  Cronbach's Alpha  Keterangan  

Inovasi Produk (X1) 0,721 Reliabel  

Kualitas Produk (X2) 0,760 Reliabel  

Keunggulan Bersaing (Y) 0,721 Reliabel  

(Sumber: data diolah 2020) 

Berdasarkan tabel 4.3 dapat disimpulkan bahwa seluruh variabel 

dalam penelitian ini dapat dikatakan reliabel karena koefisien Cronbach 

alpha lebih besar dari 0,6. Maka dari itu dapat disimpulkan bahwa butir-

butir pertanyaan dapat digunakan sebagai instrumen untuk penelitian 

selanjutnya.  

4.3. Uji Asumsi Klasik  

 

4.3.1. Uji Normalitas  

 



36 
 

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model 

regresi, variabel terikat dan variabel bebas keduanya mempunyai 

distribusi normal atau tidak. Model analisis regresi yang bagus 

hendaknya berdistribusi normal atau mendekati normal. Distribusi data 

normal, apabila nilai probability > 0,05. Dalam penelitian ini, uji 

normalitas ini menggunakan aplikasi SPSS Statistic 23. Berikut adalah 

hasil dari uji normalitas :  

Tabel 4.4 Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardized 

Residual 

N 100 

Normal Parameters
a,b

 
Mean .0000000 

Std. Deviation .29421817 

Most Extreme Differences 

Absolute .086 

Positive .062 

Negative -.086 

Kolmogorov-Smirnov Z .863 

Asymp. Sig. (2-tailed) .445 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

 (Sumber: data diolah 2020) 

Berdasarkan hasil uji normalitas pada tabel 4.4, dapat disimpulkan 

bahwa model regresi ini terdistribusi normal, karena nilai probabilitas 

yang dihasilkan yaitu 0,445 lebih besar dari 0,05. Maka model regresi 

ini layak untuk digunakan analisis selanjutnya.  

4.3.2. Uji Multikolinearitas  
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Uji multikolinieritas bertujuan untuk mengetahui apakah dalam 

model regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas. Model 

regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi antar variabel bebas. 

Untuk menguji multikolinearitas digunakan Variance Inflation Factor 

(VIF). Data penelitian dinyatakan bebas multikolinieritas apabila VIF 

<10. Uji multikolinieritas variabel penelitian ini menggunakan aplikasi 

SPSS Statistic 23.  

Tabel 4.5 

Uji Multikolineritas 

Coefficients
a
 

Model Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

1 

(Constant)   

Inovasi Produk .832 1.202 

Kualitas Produk .832 1.202 

a. Dependent Variable: Keunggulan Bersaing 

(Sumber: data diolah 2020) 

Berdasarkan hasil uji multikolinearitas pada tabel 4.5, dapat dlihat 

bahwa tolerance dan VIF pada berada pada > 0,10 dan < 10. Oleh 

karena itu dapat disimpulkan bahwa persamaan model regresi tidak 

mengandung masalah multikolinearitas yang artinya tidak ada korelasi 

diantara variabelvariabel bebas sehingga layak digunakan untuk analisis 

lebih lanjut karena nilai tolerance berada di bawah 1 dan nilai VIF jauh 

dibawah angka 10. 

  

4.3.3. Uji Heterokedastisitas  
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Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk mengetahui apakah ada 

model regresi ini terjadi ketidaksamaan varian dari residu satu 

pengamatan ke pengamatan lain. Jika varian dari residu pengamatan ke 

pengamatan lain berbeda berarti ada gejala heteroskedastisitas dalam 

model regresi tersebut. Metode yang dilakukan dengan menggunakan 

uji gletser, uji glejser adalah meregresikan antara variabel bebas dengan 

variabel residual absolute, dimana apabila nilai p>0,05 maka variabel 

bersangkutan dinyatakan bebas heteroskedastisitasUji heterokedastisitas 

variabel penelitian ini menggunakan aplikasi SPSS Statistic 23.  

Tabel 4.6 

Uji Heterokedastisitas 

Coefficients
a
 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

B Std. 

Error 

Beta 

1 

(Constant) .081 .159  .506 .614 

Inovasi Produk .005 .039 .016 .140 .889 

Kualitas Produk .034 .037 .102 .919 .361 

a. Dependent Variable: ABS_RES 

(Sumber: data diolah 2020) 

Berdasarkan hasil uji heterokedastisitas pada tabel 4.6, 

diperoleh hasil signifikasi pada setiap variabel lebih besar dari 

0,05 sehingga artinya tidak terjadi heterokedastisitas karena 

tingkat signifikasi lebih dari 0,05. 

 

 

4.4. Analisis Regresi Berganda 
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Model regresi berganda digunakan untuk menguji pengaruh 

dua atau lebih variabel independen terhadap satu variabel 

dependen. Uji regresi linier berganda dalam penelitian ini 

menggunakan aplikasi SPSS Statistic 23.  

Tabel 4.7 

Hasil Uji Regresi Linier Berganda 

Coefficients
a
 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

B Std. Error Beta   

1 

(Constant) 1.682 .265  6.350 .000 

Inovasi Produk .379 .065 .478 5.874 .000 

Kualitas Produk .245 .061 .328 4.036 .000 

a. Dependent Variable: Keunggulan Bersaing 

 (Sumber data diolah 2020) 

Berdasarkan tabel 4.7 diatas, maka model regresi yang diperoleh 

adalah sebagai berikut :  

Y = 1,682 + 0,379 X1 + 0,245 X2 + e  

Dari persamaan regresi diatas dapat dijelaskan sebagai berikut :  

1. Konstanta sebesar 1,682 menunjukkan bahwa jika variabel-

variabel independen (Inovasi Produk dan Kualitas Produk) 

diasumsikan tidak mengalami perubahan (konstan) maka nilai Y 

(Keunggulan Bersaing) adalah sebesar 1,682 satuan  

2. Koefisien variabel inovasi produk (X1) sebesar 0,379 berarti 

setiap kenaikan variabel inovasi incremental sebesar 1 satuan, 

maka keunggulan bersaing akan naik sebesar 0,379 satuan dengan 

asumsi variabel lain tidak mengalami perubahan atau konstan.  
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3. Koefisien variabel inovasi radikal (X2) sebesar 0,245 berarti 

setiap kenaikan variabel kualitas produk sebesar 1 satuan, maka 

keunggulan bersaing akan naik sebesar 0,245 satuan dengan 

asumsi variabel lain tidak mengalami perubahan atau konstan.  

a. Hasil Koefisien Determinasi 

Koefisien determinasi digunakan untuk melihat seberapa besar 

pengaruh variabel independen dalam menerangkan secara keseluruhan 

terhadap variabel dependen serta pengaruhnya yang dapat diketahui 

besarnya nilai Adjusted R square. Jika R square besar (mendekati nol), 

maka besarnya sumbangan variabel bebas terhadap variabel terikat 

semakin kecil. Jadi besarnya Adjusted R Square berada diantara 0 – 1. 

Nilai Adjusted R square dapat naik atau turun ketika satu variabel 

independen ditambah ke dalam model. Dari hasil analisis data diperoleh 

hasil sebagai berikut: 

Tabel 4.8 Hasil Koefisien Determinasi 

Model Summary 

Model R R Square Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

1 .682
a
 .465 .454 .29724 

a. Predictors: (Constant), Kualitas Produk, Inovasi Produk 

 

Berdasarkan Tabel diatas, diperoleh hasil bahwa nilai adjusted R 

Square sebesar 0,454. Hal ini berarti inovasi produk dan kualitas produk 

mampu menjelaskan keunggulan bersaing sebesar 45,4%, setelah 

disesuaikan terhadap sampel dan variabel independen. Sedangkan sisanya 
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sebesar 54,6% (100%-45,4) dijelaskan oleh variabel lain di luar penelitian 

ini. 

b. Uji Statistik F (Simultan) 

Uji Statistik F memperlihatkan bahwa variabel-variabel independen 

yang terdapat dalam model memiliki pengaruh secara menyeluruh 

terhadap variabel dependen atau terikat. Hasil uji statistik F disajikan pada 

table 4.9: 

Tabel 4.9 Hasil Uji Statistik F 

ANOVA
a
 

Model Sum of 

Squares 

Df Mean 

Square 

F Sig. 

1 

Regression 7.460 2 3.730 42.220 .000
b
 

Residual 8.570 97 .088   

Total 16.030 99    

a. Dependent Variable: Keunggulan Bersaing 

b. Predictors: (Constant), Kualitas Produk, Inovasi Produk 
 

Dari hasil uji F pada tabel 4.9 diperoleh F hitung sebesar 42,220 dan 

probabilitas sebesar 0,000. Karena sig Fhitung<5% (0,000 < 0,05), maka 

dapat disimpulkan ada pengaruh secara simultan Inovasi Produk dan 

Kualitas Produk terhadap Keunggulan Bersaing. Dengan demikian 

hipotesis 3 didukung oleh data. 

c. Uji t 

Pengujian hipotesis dalam penelitian ini menggunakan uji statistik t. 

Uji t dilakukan menggunakan aplikasi SPSS Statistic 23.  

Tabel 4.10 Hasil Uji t Statistik 

Coefficients
a
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Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

B Std. Error Beta   

1 

(Constant) 1.682 .265  6.350 .000 

Inovasi Produk .379 .065 .478 5.874 .000 

Kualitas Produk .245 .061 .328 4.036 .000 

a. Dependent Variable: Keunggulan Bersaing 

 (Sumber data diolah 2020) 

Berdasarkan tabel 4.10 diatas dapat dijelaskan hipotesa penelitian 

ini sebagai berikut :  

1) Pengaruh Inovasi Produk terhadap Keunggulan Bersaing 

Hasil dari pengujian hipotesis pertama adalah inovasi produk 

berpengaruh terhadap keunggulan bersaing, didukung oleh data. Hal ini 

dikarenakan pengaruh inovasi produk terhadap keunggulan bersaing 

memiliki nilai t-hitung sebesar 5,874 dan nilai signifkan kurang dari 

0.05 yaitu sebesar 0,000. Nilai koefisien yang positif sebesar 0,379 juga 

mendukung bahwa inovasi produk berpengaruh positif terhadap 

keunggulan bersaing. 

2) Pengaruh Kualitas Produk terhadap Keunggulan Bersaing 

Hasil dari pengujian hipotesis kedua adalah kualitas produk 

berpengaruh terhadap keunggulan bersaing, didukung oleh data. Hal ini 

dikarenakan pengaruh kualitas produk terhadap keunggulan bersaing 

memiliki nilai t-hitung sebesar 4,036 dan nilai signifkan kurang dari 

0.05 yaitu sebesar 0,000. Nilai koefisien yang positif sebesar 0,245 juga 

mendukung bahwa kualitas produk berpengaruh positif terhadap 

keunggulan bersaing. 
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4.5. Pembahasan  

 

4.5.1. Pengaruh Inovasi Produk terhadap Keunggulan Bersaing  

 

Berdasarkan hasil penelitian ini menunjukkan bahwa variabel 

inovasi produk berpengaruh signifikan terhadap keunggulan 

bersaing pada Burger King di Yogyakarta. Hasil ini menunjukkan 

jika inovasi produk meningkat, maka keunggulan bersaing juga 

mengalami peningkatan. Dengan demikian hipotesis 1 yang 

menyatakan bahwa “Inovasi produk berpengaruh signifikan 

terhadap keunggulan bersaing pada perusahaan Burger King di 

Kota Yogyakarta” telah terbukti. Penelitian ini sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Lestari, dkk., (2019) yang 

menyatakan bahwa inovasi produk berpengaruh positif terhadap 

keunggulan bersaing. Hal ini menunjukkan jika perusahaan Burger 

King melakukan inovasi produk terhadap produknya maka akan 

ada sesuatu yang unik dan berbeda yang akan meningkatkan 

keunggulan bersaing. 

4.5.2. Pengaruh Kualitas Produk terhadap Keunggulan Bersaing 

Berdasarkan hasil penelitian ini menunjukkan bahwa variabel 

kualitas produk berpengaruh signifikan terhadap keunggulan 

bersaing pada Burger King di Yogyakarta. Hasil ini menunjukkan 

jika kualias produk meningkat, maka keunggulan bersaing juga 

mengalami peningkatan. Dengan demikian hipotesis 2 yang 

menyatakan bahwa “Kualitas produk berpengaruh signifikan 
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terhadap keunggulan bersaing pada perusahaan Burger King di 

Kota Yogyakarta” telah terbukti. Penelitian ini sejalan dengan 

penleitian yang dilkaukan oleh Rouf, (2016) yang menyatakan 

bahwa kualitas produk berpengaruh terhadap keunggulan bersaing. 

Hal ini menunjukkan jika perusahaan Burger King melakukan 

kualitas produk yang baik dan berkualitas terhadap produknya 

maka akan ada sesuatu hasil yang higenis dan bermutu tinggi yang 

akan meningkatkan keunggulan bersaing. 

4.5.3. Pengaruh Inovasi produk dan Kualitas Produk terhadap 

Keunggulan Bersaing 

 

Berdasarkan hasil penelitian ini menunjukkkan bahwa variabel inovasi 

produk dan kualitas produk berpengaruh signifikan terhadap keunggulan 

bersaing pada Burger King di Yogyakarta. Hasil ini menunjukkan jika 

inovasi produk dan kualitas produk meningkat, maka keunggulan bersaing 

juga mengalami peningkatan. Dengan demikian hipotesis 3 yang 

menyatakan bahwa “Inovasi produk dan kualitas produk secara simultan 

berpengaruh signifikan terhadap keunggulan bersaing pada perusahaan 

Burger King di Kota Yogyakarta” telah terbukti. Penelitian ini sejalan 

dengan penleitian yang dilakukan oleh Saputro, dkk., (2019) yang 

menyatakan bahwa inovasi produk dan kualitas produk secara simultan 

berpengaruh terhadap keunggulan bersaing. Hal ini menunjukkan jika 

perusahaan Burger King melakukan inovasi produk dan kualitas produk 

terhadap produknya maka akan menambah nilai produk yang bermutu tinggi 
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dan ada sesuatu yang unik dan berbeda pada produknya yang akan 

meningkatkan keunggulan bersaing. Karena suatu proses inovasi itu 

sendiri akan sangat berpengaruh pada keunggulan bersaing perusahaan. 

Setiap perusahaan pasti akan melakukam penilaian pada para 

pelanggannya mengenai hasil produk yang mereka keluarkan supaya 

dapat mengetahui apa kekurangan dan kelebihan maupun peluang dari 

setiap produk yang dikeluarkan, sehingga mereka dapat mengetahui apa 

yang harus dianalisis dari proses bisnis sebelumnya. Setelah evaluasi 

dilakukan, diharapkan perusahaan untuk termotivasi untuk melakukan 

inovasi dan peningkatan kualitas produk agar dapat meningkatkan 

keunggulan bersaing perusahaan. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 
 

5.1. Kesimpulan 

 

Berdasarkan analisis dan pembahasan mengenai pengaruh inovasi 

produk dan Kualitas Produk terhadap keunggulan bersaing pada Burger 

King di Yogyakarta, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Inovasi produk memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 

keunggulan bersaing Burger King di Yogyakarta. Dalam arti jika 

inovasi produk meningkat, maka keunggulan bersaing Burrger 

King di Yogyakarta juga mengalami peningkatan. 

2. Kualitas produk memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 

keunggulan bersaing Burger King di Yogyakarta. Dalam arti jika 

inovasi radikal meningkat, maka keunggulan bersaing Burger 

King di Yogyakarta juga mengalami peningkatan. 

3. Inovasi produk dan kualitas produk secara simultan memiliki 

pengaruh yang signifikan terhadap keunggulan bersaing Burger 

King di Yogyakarta. Dalam arti jika inovasi produk dan kualitas 

produk meningkat, maka keunggulan bersaing Burger King di 

Yogyakarta juga mengalami peningkatan. 
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5.2. Saran 

 

1. Diharapkan pada perusahaan Burger King di Yogyakarta untuk 

memahami dan mengetahui perubahan lingkungan bisnis yang 

terus berkembang hingga saat ini agar terus termotivasi untuk 

melakukan inovasi dan kualitas produk yang dapat meningkatkan 

keunggulan bersaing.  

2. Bagi peneliti selanjutnya yang serupa disarankan untuk 

menggunakan sampel yang lebih banyak agar hasil penelitian 

lebih akurat lagi serta menambah variable penelitian yang dapat 

berpengaruh terhadap keunggulan bersaing Burger King di 

Yogyakarta. 
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LAMPIRAN 1 

KUESIONER 

Yth. Responden Konsumen Burger King 

Di. Kota Yogyakarta 

Dengan Hormat,  

Dengan segala kerendahan hati perkenankanlah saya pada kesempatan ini, 

memohon kepada bpk/ibu agar bersedia meluangkan waktu untuk menjawab 

pertanyaan yang saya ajukan seperti terlampir dalam kuesioner ini.  

Perlu anda ketahui bahwa tujuan penelitian ini adalah semata-mata untuk 

tujuan ilmiah, dimana pendapat bpk/ibu dijamin kerahasiaannya dan akan saya 

pergunakan dalam rangka penyusunan skripsi dengan judul “Analisis Pengaruh 

Inovasi Produk dan Kualitas Produk terhadap Keunggulan Bersaing pada 

Burger King di Yogyakarta”. 

  

Akhir kata, atas segala bantuan Bpk/ibu saya ucapkan terima kasih sedalam-

dalamnya.  

 

Hormat saya,  

 

Muhammad Aqil Falah 
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A. Identitas Responden 

 

4. Nama : 

5. Jenis Kelamin : 

a. Laki-laki 

b. Perempuan 

6. Umur : 

7. Pekerjaan : 

a. Mahasiswa/Pelajar 

b. Pegawai Swasta 

c. PNS 

d. Wirausaha 

e. Lainnya  

B. Kuisoner  

Berikan jawaban atas pertanyaan-pertanyaan dibawah ini dengan cara memberi 

tanda √ pada salah satu skor yang ada, yaitu 1 sampai dengan 5 untuk setiap 

pernyataan dengan ketentuan sebagai berikut: 

1. Sangat Tidak Setuju diberi skor 1 

2. Tidak Setuju diberi skor 2 

3. Kurang Setuju diberi skor 3 

4. Setuju diberi skor 4 

5. Sangat Setuju diberi skor 5 
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Inovasi Produk (X1) 

No Pertanyaan STS TS KS S SS 

1.  Menu pada Burger King memiliki 

ciri khas 

     

2.  Burger King melakukan inovasi 

produk sesuai dengan selera 

pelanggan 

     

3.  Burger King menyediakan produk 

yang berbeda dengan keunggulan 

yang baru 

     

4.  Perbaikan selalu dilakukan Burger 

King untuk meningkatkan kualitas 

     

5.  Burger King selalu meningkatkan 

inovasi dari makanan dan minuman 

yang disediakan 

     

6.  Burger King selalu memodifikasi 

pada produk lamanya 
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Kualitas Produk (X2) 

No Pertanyaan STS TS KS S SS 

1.  Harga produk Burger King 

terjangkau dan memiliki kualitas 

yang baik 

     

2.  Kualitas produk Burger King 

mampu bersaing dengan produk 

lain yang memiliki kualitas yang 

hampir sama 

     

3.  Kemasan produk Burger King 

memiliki desain yang menarik 

     

4.  Kualitas produk Burger King 

memiliki bahan baku yang higenis 

dan bermutu tinggi 

     

5.  Tempat produksi Burger King 

memiliki tempat yang bersih 

     

 

Keunggulan Bersaing (Y) 

No Pertanyaan STS TS KS S SS 

1.  Perusahaan kami lebih tahan lama       

2.  Perusahaan kami teliti dalam 

memilih bahan baku 
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3.  Harga produk Burger King sesuai 

dengan kualitas yang ditawarkan 

     

4.  Model produk Burger King 

memiliki keberagaman 

     

5.  Karyawan Burger King melayani 

konsumen dengan baik dan 

bertanggungjawab 

     

6.  Burger King bergerak cepat dalam 

mengembangkan produk dibanding 

pesaingnya 

     

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



58 
 

LAMPIRAN 2 

TABULASI DATA 

 

Resp. 
Jenis 

Kelamin Umur Pekerjaan 

1 Laki-laki 22 Mahasiswa 

2 Laki-laki 22 Mahasiwa 

3 Laki-laki 20 Mahasiswa 

4 Laki-laki 25 Mahasiswa 

5 Laki-laki 26 Wirausaha 

6 Perempuan 22 Mahasiswa 

7 Perempuan 23 Wirausaha 

8 Perempuan 21 Mahasiwa 

9 Laki-laki 20 Mahasiswa 

10 Perempuan 21 Mahasiswa 

11 Laki-laki 21 Mahasiswa 

12 Laki-laki 25 
pegawai 
swasta 

13 Perempuan 19 Mahasiswa 

14 Perempuan 18 Pelajar 

15 Perempuan 23 Mahasiswa 

16 Laki-laki 27 
pegawai 
swasta 

17 Laki-laki 31 PNS 

18 Laki-laki 32 PNS 

19 Laki-laki 27 PNS 

20 Perempuan 22 Mahasiswa 

21 Laki-laki 25 Mahasiswa 

22 Perempuan 25 
pegawai 
swasta 

23 Laki-laki 19 Mahasiswa 

24 Perempuan 26 PNS 

25 Laki-laki 28 Wirausaha 

26 Laki-laki 22 Mahasiswa 

27 Laki-laki 23 Mahasiswa 

28 Laki-laki 21 Wirausaha 

29 Laki-laki 22 Mahasiswa 

30 Laki-laki 22 Mahasiswa 

31 Laki-laki 22 Mahasiswa 

32 Laki-laki 22 Mahasiswa 

33 Laki-laki 25 PNS 
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34 Laki-laki 25 Wirausaha 

35 Laki-laki 27 Wirausaha 

36 Laki-laki 30 Wirausaha 

37 Laki-laki 35 PNS 

38 Laki-laki 32 Wirausaha 

39 Laki-laki 29 Wirausaha 

40 Laki-laki 24 Mahasiswa 

41 Laki-laki 22 Mahasiswa 

42 Perempuan 28 PNS 

43 Perempuan 29 Wirausaha 

44 Perempuan 25 Wirausaha 

45 Perempuan 33 Wirausaha 

46 Perempuan 26 
pegawai 
swasta 

47 Perempuan 35 Wirausaha 

48 Laki-laki 25 Mahasiswa 

49 Laki-laki 27 
pegawai 
swasta 

50 Perempuan 22 Mahasiswa 

51 Laki-laki 20 Mahasiswa 

52 Laki-laki 23 Mahasiswa 

53 Perempuan 23 Mahasiswa 

54 Laki-laki 24 Mahasiswa 

55 Perempuan 22 Mahasiswa 

56 Laki-laki 25 Lainnya 

57 Laki-laki 25 Wirausaha 

58 Perempuan 26 Lainnya 

59 Laki-laki 30 Lainnya 

60 Perempuan 22 Mahasiswa 

61 Laki-laki 21 Mahasiswa 

62 Laki-laki 21 Mahasiswa 

63 Laki-laki 23 Mahasiswa 

64 Laki-laki 23 Mahasiswa 

65 Laki-laki 22 Mahasiswa 

66 Perempuan 28 Lainnya 

67 Laki-laki 27 Wirausaha 

68 Laki-laki 32 Lainnya 

69 Laki-laki 33 Lainnya 

70 Perempuan 23 Mahasiswa 

71 Perempuan 19 Pelajar 

72 Perempuan 25 Lainnya 

73 Perempuan 19 Pelajar 

74 Laki-laki 23 Mahasiswa 
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75 Perempuan 22 Mahasiswa 

76 Laki-laki 23 Mahasiswa 

77 Perempuan 24 Mahasiswa 

78 Laki-laki 29 PNS 

79 Laki-laki 23 Mahasiswa 

80 Perempuan 36 
pegawai 
swasta 

81 Laki-laki 37 
pegawai 
swasta 

82 Perempuan 38 
pegawai 
swasta 

83 Perempuan 34 Wirausaha 

84 Perempuan 24 Wirausaha 

85 Laki-laki 22 Mahasiswa 

86 Perempuan 21 Mahasiswa 

87 Perempuan 22 Mahasiswa 

88 Laki-laki 25 Lainnya 

89 Laki-laki 26 
pegawai 
swasta 

90 Laki-laki 29 PNS 

91 Laki-laki 22 Mahasiswa 

92 Laki-laki 23 Mahasiswa 

93 Perempuan 23 Mahasiswa 

94 Laki-laki 22 Mahasiswa 

95 Laki-laki 20 Mahasiswa 

96 Laki-laki 19 Pelajar 

97 Laki-laki 23 Mahasiswa 

98 Perempuan 25 Wirausaha 

99 Laki-laki 28 PNS 

100 Perempuan 22 Mahasiswa 

 

X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 X1.5 X1.6 X1 X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 X2.5 X2 

4 4 4 4 4 4 4.0 3 4 3 2 4 3.2 

4 5 4 4 4 4 4.2 2 3 3 4 4 3.2 

4 3 4 2 4 4 3.5 4 4 4 3 3 3.6 

3 4 4 3 4 3 3.5 4 5 4 4 4 4.2 

4 5 4 5 5 4 4.5 5 4 5 4 5 4.6 

4 4 5 4 4 4 4.2 3 4 3 4 3 3.4 

5 5 4 3 3 3 3.8 3 4 4 4 4 3.8 

4 3 3 4 4 4 3.7 4 4 4 3 3 3.6 

5 5 4 5 5 3 4.5 5 4 5 4 5 4.6 

4 4 4 4 4 4 4.0 4 5 4 5 5 4.6 
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3 4 4 4 3 4 3.7 5 5 4 4 4 4.4 

3 3 3 3 4 4 3.3 2 3 3 3 2 2.6 

4 3 3 4 3 3 3.3 4 3 3 4 5 3.8 

4 5 4 3 3 5 4.0 3 4 5 4 3 3.8 

4 4 5 5 5 3 4.3 3 3 2 2 2 2.4 

5 5 5 5 5 4 4.8 3 4 4 5 5 4.2 

4 4 5 4 4 4 4.2 4 4 3 3 3 3.4 

4 3 4 4 3 3 3.5 4 3 4 3 4 3.6 

3 3 4 4 4 3 3.5 3 3 3 4 4 3.4 

4 4 3 3 3 3 3.3 3 3 3 2 2 2.6 

5 4 5 5 4 4 4.5 2 3 4 4 4 3.4 

4 4 4 4 4 4 4.0 4 4 4 4 4 4 

5 4 4 4 4 4 4.2 5 4 4 4 4 4.2 

3 3 3 4 4 3 3.3 3 4 3 5 4 3.8 

3 4 4 4 4 4 3.8 5 4 4 3 4 4 

3 4 4 3 3 3 3.3 4 4 3 4 4 3.8 

3 1 3 2 3 4 2.7 4 3 4 4 4 3.8 

4 3 3 2 2 3 2.8 5 4 3 4 4 4 

4 4 4 4 4 3 3.8 4 5 4 4 4 4.2 

3 3 3 3 3 3 3.0 3 2 3 2 3 2.6 

4 3 4 4 3 4 3.7 4 3 4 5 4 4 

5 4 5 4 3 5 4.3 4 4 5 5 4 4.4 

4 5 4 4 4 4 4.2 4 5 4 4 4 4.2 

5 5 5 4 3 3 4.2 5 4 3 3 5 4 

3 3 3 4 5 4 3.7 4 3 4 5 3 3.8 

4 3 4 4 5 4 4.0 4 5 4 3 3 3.8 

3 3 4 2 2 5 3.2 4 4 5 4 4 4.2 

5 5 5 5 5 5 5.0 5 5 5 5 5 5 

4 4 3 2 2 4 3.2 4 3 4 4 3 3.6 

2 4 2 5 5 4 3.7 4 5 4 4 5 4.4 

3 4 4 4 4 4 3.8 4 3 4 4 2 3.4 

5 4 3 4 4 2 3.7 4 5 4 5 5 4.6 

3 3 4 3 4 3 3.3 5 4 3 4 5 4.2 

5 5 5 3 3 2 3.8 4 3 3 4 4 3.6 

4 3 2 3 3 5 3.3 3 5 4 5 4 4.2 

4 5 4 5 4 4 4.3 4 5 4 4 4 4.2 

3 2 4 3 3 4 3.2 4 5 4 3 4 4 

4 5 5 4 4 2 4.0 4 4 4 4 4 4 

5 5 5 5 5 4 4.8 3 4 3 3 4 3.4 

4 4 4 4 5 4 4.2 4 4 4 5 5 4.4 

4 3 2 4 4 3 3.3 5 4 4 5 4 4.4 

4 4 4 4 3 4 3.8 4 5 4 4 4 4.2 
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4 4 4 4 5 5 4.3 4 4 5 4 4 4.2 

3 4 5 4 3 5 4.0 4 4 4 4 4 4 

5 5 4 4 5 4 4.5 5 5 5 5 5 5 

3 4 4 3 4 4 3.7 3 4 4 4 3 3.6 

4 3 3 3 4 4 3.5 4 3 4 5 3 3.8 

5 4 4 4 5 4 4.3 5 4 5 5 4 4.6 

4 5 5 5 4 4 4.5 4 4 4 4 4 4 

4 4 4 5 2 3 3.7 5 4 4 5 4 4.4 

3 4 3 3 4 3 3.3 5 4 4 4 4 4.2 

4 3 3 2 3 3 3.0 2 2 2 4 4 2.8 

4 5 5 5 5 4 4.7 4 5 4 4 5 4.4 

5 4 4 5 3 4 4.2 4 3 4 5 4 4 

5 4 4 5 5 4 4.5 4 3 4 4 5 4 

4 5 5 5 4 4 4.5 5 5 4 4 4 4.4 

3 4 4 3 4 5 3.8 4 4 5 5 4 4.4 

4 3 3 3 3 4 3.3 3 3 4 4 3 3.4 

2 3 3 2 3 3 2.7 4 3 4 4 3 3.6 

3 4 4 4 4 3 3.7 4 4 3 3 4 3.6 

4 4 4 4 4 4 4.0 4 3 4 4 4 3.8 

3 4 4 3 3 3 3.3 4 5 5 4 4 4.4 

4 4 4 4 4 3 3.8 4 4 3 4 4 3.8 

5 4 5 4 4 3 4.2 4 4 4 4 4 4 

2 3 3 2 3 3 2.7 3 3 3 3 4 3.2 

4 4 5 4 4 4 4.2 4 4 4 4 4 4 

4 4 4 4 4 4 4.0 4 5 5 4 4 4.4 

2 3 3 3 3 2 2.7 2 2 2 3 3 2.4 

5 4 4 4 5 3 4.2 3 4 3 4 4 3.6 

4 4 3 3 3 4 3.5 4 5 4 4 5 4.4 

3 3 4 5 4 4 3.8 4 3 4 4 5 4 

4 4 4 5 5 5 4.5 5 5 4 4 5 4.6 

4 4 3 3 3 4 3.5 4 3 3 3 5 3.6 

4 3 4 4 4 3 3.7 3 3 4 4 4 3.6 

5 4 5 4 5 5 4.7 4 4 5 4 4 4.2 

3 3 3 4 3 4 3.3 3 3 4 3 4 3.4 

4 3 4 3 4 4 3.7 5 4 4 4 4 4.2 

3 4 3 4 3 3 3.3 4 3 4 3 4 3.6 

3 3 3 5 5 3 3.7 3 3 3 4 4 3.4 

4 3 4 4 4 3 3.7 4 4 4 3 3 3.6 

4 3 4 4 3 4 3.7 3 4 4 4 4 3.8 

4 5 4 4 4 4 4.2 5 4 4 4 5 4.4 

3 4 4 4 3 4 3.7 4 4 4 3 3 3.6 

5 3 3 4 4 5 4.0 4 4 5 5 4 4.4 
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4 3 3 3 4 3 3.3 5 5 5 4 4 4.6 

4 3 5 4 5 4 4.2 4 5 4 4 4 4.2 

4 4 4 4 3 5 4.0 4 5 5 4 5 4.6 

4 3 4 4 5 5 4.2 5 4 5 5 4 4.6 

5 4 4 3 4 5 4.2 5 5 5 5 4 4.8 

3 4 5 4 3 3 3.7 4 3 3 3 4 3.4 

 

Y1.1 Y1.2 Y1.3 Y1.4 Y1.5 Y1.6 Y3 

4 4 4 5 4 4 4.2 

5 4 5 4 4 4 4.3 

4 4 4 3 4 4 3.8 

4 4 4 4 4 5 4.2 

5 5 5 4 5 5 4.8 

4 5 4 5 4 4 4.3 

4 4 4 5 5 4 4.3 

5 5 4 3 4 3 4.0 

5 5 4 5 4 4 4.5 

5 5 4 4 4 5 4.5 

4 4 3 3 4 4 3.7 

3 3 4 3 4 3 3.3 

3 3 4 3 3 4 3.3 

5 5 4 4 4 4 4.3 

4 5 4 5 5 5 4.7 

5 5 5 4 5 4 4.7 

4 4 5 4 4 4 4.2 

4 3 4 3 4 4 3.7 

3 4 3 4 4 4 3.7 

3 4 3 4 3 4 3.5 

5 4 4 5 5 5 4.7 

5 4 5 4 4 3 4.2 

5 5 4 4 4 4 4.3 

4 3 4 3 4 3 3.5 

4 4 4 4 4 4 4.0 

4 4 4 4 4 4 4.0 

4 4 4 4 3 4 3.8 

4 3 4 4 4 4 3.8 

4 4 5 5 4 4 4.3 

4 3 4 4 4 3 3.7 

4 5 4 4 4 4 4.2 

5 5 5 5 5 4 4.8 

4 4 4 4 3 4 3.8 

4 4 4 4 4 4 4.0 
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4 4 4 3 5 3 3.8 

4 4 4 4 4 4 4.0 

4 5 4 5 4 4 4.3 

5 5 5 5 5 5 5.0 

4 4 5 4 3 4 4.0 

4 3 3 3 3 5 3.5 

4 5 4 4 4 4 4.2 

4 4 5 5 5 5 4.7 

5 5 4 4 3 4 4.2 

4 4 4 3 4 4 3.8 

4 5 4 4 4 3 4.0 

4 5 5 5 4 4 4.5 

4 3 4 4 5 4 4.0 

4 4 4 4 4 5 4.2 

3 3 4 4 4 4 3.7 

5 4 5 5 4 4 4.5 

4 5 4 5 4 5 4.5 

5 4 4 4 4 5 4.3 

5 4 4 5 4 4 4.3 

5 5 4 4 4 3 4.2 

5 5 5 5 5 5 5.0 

3 4 4 4 4 5 4.0 

4 4 4 4 4 4 4.0 

5 5 5 5 5 4 4.8 

4 3 4 4 4 4 3.8 

4 5 4 5 4 4 4.3 

5 4 5 4 5 3 4.3 

4 4 3 3 4 4 3.7 

4 5 3 4 4 4 4.0 

5 4 3 4 5 4 4.2 

5 4 4 4 4 5 4.3 

5 5 4 4 4 4 4.3 

4 5 4 4 5 5 4.5 

4 4 4 3 3 3 3.5 

3 3 4 3 4 3 3.3 

4 4 4 4 4 3 3.8 

4 5 4 4 4 3 4.0 

5 5 5 5 5 4 4.8 

4 5 4 4 4 4 4.2 

5 4 4 4 4 4 4.2 

3 3 3 3 3 4 3.2 

4 4 4 4 4 4 4.0 
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4 4 5 4 3 5 4.2 

3 3 3 4 4 3 3.3 

5 4 4 5 4 4 4.3 

4 3 3 3 4 3 3.3 

5 4 4 3 4 4 4.0 

5 5 5 5 4 4 4.7 

3 4 5 4 3 4 3.8 

4 4 4 3 4 4 3.8 

5 4 5 4 4 4 4.3 

4 3 4 3 4 3 3.5 

5 5 5 4 4 4 4.5 

4 3 4 4 4 3 3.7 

4 4 4 3 4 4 3.8 

4 4 3 4 4 4 3.8 

4 3 4 4 4 5 4.0 

5 4 5 4 5 4 4.5 

4 3 4 4 4 4 3.8 

5 4 5 4 3 3 4.0 

4 3 4 3 3 5 3.7 

4 4 4 4 4 4 4.0 

4 5 4 4 5 5 4.5 

4 4 4 4 4 4 4.0 

4 4 4 4 5 4 4.2 

5 4 4 4 4 5 4.3 
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LAMPIRAN 3 

HASIL OLAH DATA 

KARAKTERISTIK RESPONDEN 

 

jenis kelamin 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

Valid 

laki-laki 63 63.0 63.0 63.0 

perempuan 37 37.0 37.0 100.0 

Total 100 100.0 100.0  

 

 

usia responden 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

Valid 

< 20 tahun 6 6.0 6.0 6.0 

20 - 25 tahun 62 62.0 62.0 68.0 

26 - 30 tahun 20 20.0 20.0 88.0 

31 - 35 tahun 9 9.0 9.0 97.0 

> 35 tahun 3 3.0 3.0 100.0 

Total 100 100.0 100.0  

 

 

pekerjaan 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

Valid 

pelajar 4 4.0 4.0 4.0 

mahasiswa 51 51.0 51.0 55.0 

PNS 10 10.0 10.0 65.0 

wirausaha 18 18.0 18.0 83.0 

pegawai swasta 9 9.0 9.0 92.0 

lainnya 8 8.0 8.0 100.0 

Total 100 100.0 100.0  
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STATISTIK DESKRIPTIF 

 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Inovasi Produk 100 2.70 5.00 3.8180 .50779 

Kualitas Produk 100 2.40 5.00 3.9180 .53868 

Keunggulan Bersaing 100 3.20 5.00 4.0900 .40239 

Valid N (listwise) 100     
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UJI NORMALITAS 

 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardized 

Residual 

N 100 

Normal Parameters
a,b

 
Mean .0000000 

Std. Deviation .29421817 

Most Extreme Differences 

Absolute .086 

Positive .062 

Negative -.086 

Kolmogorov-Smirnov Z .863 

Asymp. Sig. (2-tailed) .445 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 
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UJI MULTIKOLINEARITAS 

 

Coefficients
a
 

Model Unstandardized Coefficients Standardized 

Coefficients 

t Sig. Collinearity Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 

(Constant) 1.682 .265  6.350 .000   

Inovasi Produk .379 .065 .478 5.874 .000 .832 1.202 

Kualitas Produk .245 .061 .328 4.036 .000 .832 1.202 

a. Dependent Variable: Keunggulan Bersaing 
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UJI HETEROSKEDASTISITAS 

 

Coefficients
a
 

Model Unstandardized Coefficients Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 

(Constant) .081 .159  .506 .614 

Inovasi Produk .005 .039 .016 .140 .889 

Kualitas Produk .034 .037 .102 .919 .361 

a. Dependent Variable: ABS_RES 
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UJI REGRESI BERGANDA 

 

Model Summary 

Model R R Square Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .682
a
 .465 .454 .29724 

a. Predictors: (Constant), Kualitas Produk, Inovasi Produk 

 

 

ANOVA
a
 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 

Regression 7.460 2 3.730 42.220 .000
b
 

Residual 8.570 97 .088   

Total 16.030 99    

a. Dependent Variable: Keunggulan Bersaing 

b. Predictors: (Constant), Kualitas Produk, Inovasi Produk 

 

 

Coefficients
a
 

Model Unstandardized Coefficients Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 

(Constant) 1.682 .265  6.350 .000 

Inovasi Produk .379 .065 .478 5.874 .000 

Kualitas Produk .245 .061 .328 4.036 .000 

a. Dependent Variable: Keunggulan Bersaing 

 

 

 


